
 

 

 

 
 

 

KETETAPAN RAPAT KERJA NASIONAL KE-2 

PARTAI AMANAT NASIONAL 

 

PERATURAN PARTAI 

NOMOR 15 TAHUN 2016 

 

TENTANG 

PENGADAAN DAN DISTRIBUSI LOGISTIK PEMILU  

PARTAI AMANAT NASIONAL 

 

Atas berkat rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa, Dewan Pimpinan Pusat Partai Amanat 

Nasional,  

 

Menimbang     : a. Bahwa Partai Amanat Nasional adalah partai politik di Indonesia 

yang bersifat terbuka, majemuk dan mandiri yang menjunjung 

tinggi moral agama dan kemanusiaan yang bertujuan menegakkan 

kedaulatan rakyat, keadilan, kemajuan material dan spiritual; 

 

b. Bahwa untuk memenangkan Pemilu 2019 yang merupakan salah 

satu tujuan utama PAN dan menjadi ukuran kinerja PAN periode 

2015-2020 yang ditandai dengan meningkatnya jumlah perolehan 

suara PAN di Pemilu 2019 dengan target nasional memperoleh 

100 kursi DPR perlu dukungan dana dan logistik yang memadai; 

 

c. Bahwa untuk membuat perencanaan, pengadaan dan 

penggalangan dana Pemilu secara terorganisasi maka diperlukan 

Peraturan Pengadaan Dan Pendistribusian Logistik Pemilu Partai 

Amanat Nasional; 

 

d. Bahwa berdasarkan pertimbangan hurf a, huruf b, dan huruf c, 

perlu disahkan Peraturan Pengadaan Dan Pendistribusian Logistik 

Pemilu Partai Amanat Nasional; 

 

Mengingat       : 1. Platform Perjuangan Partai Amanat Nasional; 

2. Hasil Kongres IV PAN di Bali tahun 2015. 

 

Memperhatikan:  Hasil Keputusan Rapat Pleno Rakernas ke-2 Partai Amanat 

Nasional  tanggal 30 Mei 2016 di Jakarta. 

 



 

MEMUTUSKAN : 

 

Menetapkan : PENGADAAN DAN DISTRIBUSI LOGISTIK PEMILU  

PARTAI AMANAT NASIONAL 

 
 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

(1) Partai Amanat Nasional selanjutnya disingkat PAN dan atau partai merupakan 

satu partai sesuai yang termaktub di dalam  Anggaran  Dasar  dan  Anggaran  

Rumah Tangga (selanjutnya disingkat AD/ART) PAN hasil ketetapan Kongres 

IV tahun 2015 di Bali dan telah disahkan oleh I Putu Gusti Aryana, SH Notaris 

di Bali; 

(2) Dewan Pimpinan Pusat yang selanjutnya disebut DPP, Dewan Pimpinan 

Wilayah yang selanjutnya disebut DPW, Dewan Pimpinan Daerah yang 

selanjutnya disebut DPD, Dewan Pimpinan Cabang yang selanjutnya disebut 

DPC, dan Dewan Pimpinan Ranting yang selanjutnya disebut DPRt; 

(3) Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah, selanjutnya disebut Dewan adalah sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

(4) Logistik adalah segala sesuatu alat peraga (atribut) yang diperlukan oleh partai 

untuk menarik hati masyarakat, terdiri atas lambang partai, bendera partai, 

baliho, umbul-umbul, spanduk, kaos, pin, ikat kepala dan sebagainya, yang 

digunakan untuk memeriahkan acara-acara Partai; 

(5) Logistik partai adalah seluruh jenis logistik yang dipergunakan untuk kegiatan 

Partai; 

(6) Logistik pemilu adalah seluruh jenis logistik yang diperlukan untuk 

kepentingan pemilu; 

(7) Pengadaan logistik adalah kegiatan yang dilakukan untuk merancang, 

memproduksi dan menyimpan logistik; 

(8) Distribusi logistik adalah kegiatan untuk menyalurkan hasil pengadaan logistik 

ke sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. 

 

BAB II 

MAKSUD DAN TUJUAN 

 

Pasal 2 

Peraturan Partai ini dimaksudkan sebagai tata cara dalam pengelolaan, pengadaan 

dan distribusi logistik pemilu. 

 

 

 



 

Pasal 3 

Tujuan dibuat Peraturan Partai ini adalah untuk  mengatur pengadaan dan distribusi 

logistik pemilu secara efektif dan efisien dalam rangka mendukung program 

pemenangan pemilu. 

 

BAB III 

RANCANGAN DAN  PENGADAAN LOGISTIK 

 

Pasal 4 

(1) Disain atribut partai atau atribut pemilu terdiri atas: 

a. Disain standar, yaitu disain yang mengikuti ketentuan yang sudah ada 

seperti lambang atau logo PAN, papan nama, bendera, vandel, lencana 

dan badge; 

b. Disain khusus, yaitu disain yang ketentuannya belum di atur seperti baju 

atau kaos, jaket, topi, spanduk, umbul-umbul, banner dan lain-lain 

termasuk dalam hal ini atribut untuk kebutuhan lokal atau daerah 

masing-masing. 

(2) Disain atribut yang belum ditetapkan dapat dibuat segera setelah Rakernas 

2016 dilaksanakan; 

(3) Pembuatan disain atribut partai dapat disayembarakan. 

 

Pasal 5 

(1) Pengadaan atau produksi logistik dilaksanakan oleh DPP, DPW, dan DPD 

dalam koordinasi Bendahara; 

(2) Waktu pengadaan logistik  pemilu harus dilakukan secara bertahap setelah di 

tetapkan dalam Rakernas 2016 sehingga pada saat kampanye pemilu 2019, 

cadangan  logistik telah mencukupi. 

 

Pasal 6 

Penyimpanan hasil produksi logistik dilakukan pada tempat-tempat yang disetujui 

dan atau ditetapkan oleh partai. 

 

Pasal 7 

Setiap DPW, DPD, DPC ataupun DPRt diwajibkan untuk mempunyai cadangan 

logistik sejumlah tertentu sesuai dengan kondisi wilayah atau daerah masing – 

masing. 

  

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

 SISTEM DISTRIBUSI LOGISITIK 

Pasal 8 

Distribusi logistik pemilu dari DPP ke DPW, DPD, atau dari DPW ke DPD, atau 

dari DPD ke DPC dan DPRt dilaksanakan dengan menggunakan fasilitas 

transportasi yang ada dan cepat. 

 

Pasal 9 

Distribusi logistik pemilu dilaksanakan segera setelah  proses produksi selesai. 

 

 

BAB V 

PENGGUNAAN LOGISTIK  

Pasal 10 

Logistik partai dan logistik pemilu adalah barang yang digolongkan sebagai barang 

sekali pakai yang apabila telah didistribusikan tidak dimaksud  untuk dikembalikan 

lagi. 

 

  BAB VI 

PENUTUP 

Pasal 11 

(1) Hal-hal yang  berkaitan dengan peraturan dan kebijakan tentang Pengadaan 

dan distribusi logistik pemilu yang telah ditetapkan dinyatakan tidak berlaku 

sejak Peraturan Partai ini disahkan; 

 

(2) Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan; 

(3) Apabila terdapat hal-hal yang belum diatur dalam peraturan partai ini akan 

diatur kemudian oleh DPP sejauh tidak bertentangan dengan AD/ART Partai. 

 

     

        Ditetapkan di  : Jakarta,   

    Pada Tanggal : 30 Mei 2016 

 

DEWAN PIMPINAN PUSAT 

PARTAI AMANAT NASIONAL 

PERIODE 2015 - 2020 

 

 

 

ZULKIFLI HASAN 

Ketua Umum 

 

EDDY SOEPARNO 

Sektretaris Jenderal 



 

PENJELASAN TAMBAHAN: 

 
 

LOGO RESMI PARTAI 

Lambang/logo Pan adalah sebagai berikut: 

(1) Gambar utama berbentuk matahari berwarna putih dengan jumlah pancaran 

sinar sebanyak 32 ujung, ukuran panjang sinar sama dengan garis tengah 

lingkaran matahari. 

(2) Gambar utama di tempatkan di tengah-tengah sebuah bujur sangkar berwarna 

biru tua (perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 

22, B: 111), ukuran 10% lebih besar dari ukuran gambar utama. 

(3) Tulisan “PAN” di tempatkan di bawah bujur sangkar, jarak dari tepi bawah 

bujur sangkar ke batas atas tulisan adalah 5% dari ukuran gambar utama, 

panjang tulisan sama dengan lebar bujur sangkar, menggunakan type huruf 

Futuris Extra Heavy, warna tulisan adalah biru tua (perbandingan teknis warna 

C: 100, M: 100, Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111). 

(4) Tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” ditempatkan di bawah tulisan 

“PAN”, jarak dari batas bawah tulisan “PAN” ke batas atas tulisan “PARTAI 

AMANAT NASIONAL” adalah 5% dari ukuran gambar utama, panjang tulisan 

sama dengan lebar bujur sangkar, menggunakan tipe huruf Times Roman 

Bold, warna tulisan adalah hitam. 

 

CARA PENULISAN DAN UKURAN 

 

(1) Panji Dewan Pimpinan Pusat Partai Amanat Nasional: 

a. Panjang    : 135 cm. 

b. Lebar   : 90 cm. 

c. Warna Dasar : Putih. 

d. Warna  : Sebagaimana rumusan Pasal 2 Keputusan Rakernas.  

e. Bahan  : Panji Utama, Beludru, duplikat Panji, kain 

biasa/bebas 

f. Ukuran Logo : 30 x 30 cm (35 x 35 cm) 

g. Posisi Logo  : Di tengah-tengah kain, 52,5 cm (50 cm) dari tepi  

  kiri/kanan, 10 cm dari tepi atas. 

h. Tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL”  

 Dari batas bawah lambang/logo PAN ke batas atas tulisan 2 cm 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

 Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y:0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang:  110,743 cm (110,745 cm) Tinggi   : 5,842 

cm (10,625 cm) 

i. Tulisan “DEWAN PIMPINAN NASIONAL” 

  Dari batas bawah tulisan “PAN” ke batas atas tulisan 2 cm. 

  Dari tepi bawah kain ke batas bawah tulisan “DEWAN PIMPINAN 

NASIONAL”, 10 cm. 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 



 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y:0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang : 101,068 cm (97,214 cm) 

       Tinggi   :     5,842 cm (10,625 cm) 

j. Pembuatan Lambang/logo dan tulisan, dengan moda sulaman benang. 

 

(2) Panji Dewan Pimpinan Wilayah Partai Amanat Nasional 
a. Panjang   : 135 cm 

b. Lebar   :   90 cm 

c. Warna Dasar : Putih 

d. Warna  : Sebagaimana rumusan Rakernas ini 

e. Bahan  : Panji Utama, Beludru, duplikat Panji, kain 

biasa/bebas 

f. Ukuran Logo : 30 x 30 cm  

g. Posisi Logo  : Di tengah-tengah kain, 52,5 cm dari tepi kiri/kanan, 

10 cm dari tepi atas. 

h. Tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” 

  Dari batas bawah lambang/logo PAN ke batas atas tulisan 2 cm 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y:0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang : 110,743 cm 

  Tinggi    :    5,842 cm 

i. Tulisan “DEWAN PIMPINAN WILAYAH” 

Dari batas bawah tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” ke batas 

atas tulisan 2 cm. 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y:0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang : 94,545 cm 

  Tinggi   :   4,833 cm 

j. Tulisan nama Propinsi : 

  Dari batas bawah tulisan “PARTAI AMANAT WILAYAH” ke batas 

atas tulisan nama Propinsi 2 cm. 

  Dari tepi bawah kain ke batas bawah tulisan nama Propinsi, 10 cm. 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y:0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang : menyesuaikan 

  Tinggi   :   4,833 cm 

k. Pembuatan Lambang/logo dan tulisan, dengan moda sulaman benang 

 

(3) Panji Dewan Pimpinan Daerah Partai Amanat Nasional 

a. Panjang   : 135 cm 

b. Lebar   :   90 cm 

c. Warna Dasar : Putih 

d. Warna  : Sebagaimana rumusan Pasal 2 Keputusan Rakernas  

e. Bahan  : Panji Utama, Beludru 



 

     Duplikat Panji, kain biasa/bebas 

f. Ukuran Logo : 30 x 30 cm  

g. Posisi Logo : Di tengah-tengah kain, 52,5 cm dari tepi kiri/kanan, 

10 cm dari tepi atas. 

h. Tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” 

  Dari batas bawah lambang/logo PAN ke batas atas tulisan 2 cm 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang : 110,743 cm 

      Tinggi  :   5,842 cm 

i. Tulisan “DEWAN PIMPINAN DAERAH” 

 Dari batas bawah tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” ke batas 

atas tulisan 2 cm. 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang : 82,582 cm 

      Tinggi  :   4,35 cm 

j. Tulisan nama Kabupaten/Kota : 

 Dari batas bawah tulisan “PARTAI AMANAT WILAYAH” ke batas 

atas tulisan nama Kabupaten/Kota 2 cm. 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang :menyesuaikan 

      Tinggi  :  4,35 cm 

k. Tulisan nama Propinsi : 

 Dari batas bawah tulisan “PARTAI AMANAT WILAYAH” ke batas 

atas tulisan 2 cm. 

  Dari tepi bawah kain ke batas bawah tulisan nama Propinsi, 10 cm. 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang  : menyesuaikan 

      Tinggi  :  4,35 cm 

l. Pembuatan Lambang/logo dan tulisan, dengan moda sulaman benang 

 

(4) Panji Dewan Pimpinan Cabang Partai Amanat Nasional. 

a. Panjang   : 120 cm 

b. Lebar   :   80 cm 

c. Warna Dasar : Putih 

d. Warna  : Sebagaimana rumusan Pasal 2 Keputusan Rakernas 

e. Bahan  : Panji Utama, Beludru 

       Duplikat Panji, kain biasa/bebas 

f. Ukuran Logo : 28 x 28 cm  

g. Posisi Logo : Di tengah-tengah kain, 46 cm dari tepi kiri/kanan, 10 cm 

dari tepi atas. 



 

h. Tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” 

  Dari batas bawah lambang/logo PAN ke batas atas tulisan 2 cm 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang  : 98,44 cm 

      Tinggi  :   5,193 cm 

i. Tulisan “DEWAN PIMPINAN CABANG” 

 Dari batas bawah tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” ke batas 

atas tulisan 2 cm. 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang  : 73,79 cm 

      Tinggi  :   3,895 cm 

j. Tulisan nama Kecamatan : 

  Dari batas bawah tulisan “PARTAI AMANAT WILAYAH” ke batas 

atas tulisan nama Kecamatan 2 cm. 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang  : menyesuaikan 

      Tinggi  :  3,895 cm 

k. Tulisan nama Kabupaten/Kota : 

Dari batas bawah tulisan Kecamatan ke batas atas tulisan nama 

Kabupaten/Kota 2 cm. 

  Dari tepi bawah kain ke batas bawah tulisan nama Kab/Kota, 10 cm. 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang  : menyesuaikan 

  Tinggi  :   3,895 cm 

l. Pembuatan Lambang/logo dan tulisan, dengan moda sulaman benang, 

sablon timbul atau sablon biasa 

 

(5) Panji / Bendera Dewan Pimpinan Ranting Partai Amanat Nasional  

a. Panjang   : 120 cm 

b. Lebar   :  80 cm 

c. Warna Dasar : Putih 

d. Warna  : Sebagaimana rumusan Pasal 2 Keputusan Rakernas  

e. Bahan  : kain biasa/bebas  

f. Ukuran Logo : 28 x 28 cm  

g. Posisi Logo  : Di tengah-tengah kain, 46 cm dari tepi kiri/kanan, 10 

cm dari tepi atas. 

h. Tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” 

  Dari batas bawah lambang/logo PAN ke batas atas tulisan 2 cm 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 



 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang  : 98,44 cm 

      Tinggi  :   5,193 cm 

i. Tulisan “DEWAN PIMPINAN RANTING” 

 Dari batas bawah tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” ke batas 

atas tulisan 2 cm. 

  Type Huruf  : Times Roman Bold 

  Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

  Ukuran tulisan  : Panjang  : 66,108 cm 

      Tinggi  :   3,408 cm 

j. Tulisan nama Desa/Kelurahan : 

 Dari batas bawah tulisan “PARTAI AMANAT WILAYAH” ke batas 

atas tulisan nama Desa/Kelurahan 2 cm. 

Type Huruf  : Times Roman Bold 

Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

Ukuran tulisan  : Panjang  : menyesuaikan 

     Tinggi  : 3,408 cm 

Tulisan nama Kecamatan : 

Dari batas bawah nama Desa/Kelurahan ke batas atas tulisan nama 

Kecamatan 2 cm. 

Type Huruf  : Times Roman Bold 

Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

 Ukuran tulisan  : Panjang  : menyesuaikan 

     Tinggi  : 3,408 cm 

k. Tulisan nama Kabupaten/Kota : 

Dari batas bawah tulisan Kecamatan ke batas atas tulisan nama 

Kabupaten/Kota 2 cm. 

Dari tepi bawah kain ke batas bawah nama Kabupaten/Kota, 10 cm. 

Type Huruf  : Times Roman Bold 

Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

Ukuran tulisan  : Panjang  : menyesuaikan 

    Tinggi  : 3,408 cm 

l. Pembuatan Lambang/logo dan tulisan, dengan moda sulaman benang, 

sablon timbu, sablon biasa. 

 

BENDERA HIAS 

 
(1) Bendera hias, dengan tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL”  

a. Perbandingan Panjang/Lebar  : 1,5 : 1 

b. Ukuran minimal : 90 x 60 cm 

c. Ukuran maksimal: tidak ditentukan 

d. Warna Dasar : Putih  



 

e. Warna  : Warna yang digunakan hanya 1 (satu) warna, yaitu 

Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, Y: 0, K: 0 atau R: 

40, G: 22, B: 111) 

f. Bahan  : kain biasa/bebas 

g. Ukuran Logo : 50 % lebar kain 

h. Posisi Logo : Di tengah-tengah kain, 50% lebar kain dari tepi 

kiri/kanan, 10% lebar kain dari tepi atas. 

i. Tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” 

Dari tepi bawah kain ke batas bawah tulisan nama Propinsi, 10% lebar 

kain 

Type Huruf  : Times Roman Bold 

Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

Ukuran tulisan  : Panjang  : 85% panjang bendera 

    Tinggi  : + 5.275% panjang tulisan 

 

(2) Bendera hias, tanpa tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” 

a. Perbandingan Panjang/Lebar  : 1,5 : 1 

b. Ukuran minimal : 90 x 60 cm 

c. Ukuran maksimal: tidak ditentukan 

d. Warna Dasar  : Putih 

e. Warna   : Warna yang digunakan hanya 1 (satu) warna, yaitu 

Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, Y: 0, K: 0 atau R: 

40, G: 22, B: 111) 

f. Bahan   : kain biasa/bebas 

g. Ukuran Logo  : 62,5 % lebar kain  

h. Posisi Logo : Di tengah-tengah kain.  

i. Umbul-umbul, contoh sebagaimana lampiran 6 

 

(1) Bendera peserta pemilu 

a. Perbandingan Panjang/Lebar  : 1,5 : 1 

b. Ukuran minimal : 90 x 60 cm 

c. Ukuran maksimal : tidak ditentukan 

d. Warna Dasar  : Putih 

e. Warna   : Warna yang digunakan hanya 1 (satu) warna, yaitu 

Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, Y: 0, K: 0 atau R: 

40, G: 22, B: 111) 

f. Bahan   : kain biasa/bebas 

g. Nomor Peserta Pemilu 

Dari tepi atas lambang/logo ke batas bawah tulisan nomor urut peserta 

pemilu, 6% lebar lambang/logo 

Type Huruf   : Futuris Extra Heavy 

Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

Ukuran tulisan  : Panjang  : menyesuaikan 

      Tinggi  : 30% ukuran logo 

h. Posisi Nomor Peserta Pemilu. 



 

 Di tengah atas logo, 37,5% lebar kain dari tepi kiri/kanan, 25% lebar kain 

dari tepi atas. 

i. Tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” 

Dari tepi bawah kain ke batas bawah tulisan “PARTAI AMANAT 

NASIONAL”, 10% lebar kain 

Type Huruf   : Times Roman Bold 

Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

Ukuran tulisan  : Panjang  : 85% panjang bendera 

      Tinggi  : + 5.275% panjang tulisan 

 

(2) Bendera hias sebagaimana dirumuskan pada Pasal 3 Keputusan ini, dapat 

digunakan sebagai bendera pemilu, dengan atau tanpa menambahkan tulisan 

nomor urut peserta pemilu, yang penempatan, ukuran dan warna tidak diatur 

secara khusus. 

(3) Lambang dasar untuk pembuatan berbagai alat peraga kampanye : 

a. Lambang/Logo sebagaimana dirumuskan pada Pasal 2 Keputusan rakernas 

ini, dengan ditambahkan nomor urut peserta pemilu.  

b. Nomor Peserta Pemilu 

Dari tepi bawah kain ke batas bawah tulisan nama Propinsi, 10% lebar 

kain 

Type Huruf   : Futuris Extra Heavy 

Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

Ukuran tulisan  : Panjang  : menyesuaikan 

      Tinggi  : 30% ukuran logo 

c. Posisi Nomor  : Di tengah atas lambang/logo, 37,5% lebar kain dari 

tepi kiri/kanan, 25% lebar kain dari tepi atas. 

d. Tulisan “PARTAI AMANAT NASIONAL” 

Dari tepi bawah lambang/logo ke atas bawah tulisan “PARTAI AMANAT 

NASIONAL”, 6% lebar lambang/logo 

Type Huruf   : Times Roman Bold 

Warna Tulisan : Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, 

Y: 0, K: 0 atau R: 40, G: 22, B: 111) 

Ukuran tulisan  : Panjang  : 85% panjang bahan 

      Tinggi  : + 5.275% panjang tulisan 

e. Bahan dan ukuran: Tidak diatur  

f. Bentuk-bentuk lain alat peraga 

 

Lambang/Logo sebagaimana dirumuskan pada Keputusan rakernas ini, dengan 

ditambahkan nomor urut peserta pemilu, yang dapat dibuat dalam 1 (satu) 

warna Biru Tua (Perbandingan teknis warna C: 100, M: 100, Y: 0, K: 0 atau 

R: 40, G: 22, B: 111). 


